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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa resiliensi pada ketiga subjek sama secara umum. 

Ketiga subjek telah berhasil mencapai resiliensi. Untuk mencapai 

resiliensi terdapat beberapa tahap yang dilalui oleh ketiga subjek adalah 

tahap trust, ketiga subjek memiliki kerpecayaan pada lingkungan 

sekitar sehingga membuat mereka merasa dicintai. Autonomy, ketiga 

subjek dapat menghargai diri mereka sendiri. Initiative, ketiga subjek 

memiliki kondisi tetap tenang dan optimis. Industry, ketiga subjek 

sudah mendapatkan keterampilan yang diberikan oleh BRSPDF 

sehingga menjadikan mereka mandiri. Identity, dapat memahami 

dirinya sendiri karena mendapatkan motivasi baik dari dalam diri 

maupun dari lingkungan sosialnya sehingga ketiga subjek memiliki 

berbagai pengalaman positif dan dapat mengatur diri dengan baik. 

Selain itu untuk mencapai pribadi yang resilien juga diperlukan 

beberapa faktor yang memengaruhi resiliensi ketiga subjek yakni 

regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, analisis kausal, empati, 

efikasi diri dan reaching out.  

 Ketiga subjek menyatakan bahwa makna resiliensi pada 

penyandang tunadaksa non bawaan adalah bersyukur. Ketiga subjek 

merasa ALLAH masih memberi mereka kesempatan untuk hidup dan 

kesempatan untuk membenahi diri menjadi pribadi yang lebih baik lagi 
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serta dapat mendekatkan diri dengan sang pencipta. Saat ini ketiga 

subjek sudah menjadi alumni BRSPDF sejak tanggal 27 Juni 2019 dan 

ketiga subjek merasa bahagia dan percaya diri untuk menghadapi dunia 

luar serta lebih mandiri lagi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan dari penelitian ini, 

maka terdapat beberapa saran, diantara lain: 

5.2.1 Bagi subjek penelitian maupun penyandang disabilitas lainnya 

diharapkan untuk selalu mengasah skill yang telah diberikan 

oleh BRSPDF agar dapat berguna bagi diri sendiri dan orang lain 

sehingga tidak ada lagi bentuk diskriminasi yang diterima jika 

masing-masing dari individu sudah memiliki keahlian tersendiri. 

5.2.2 Bagi BRSPDF Budi Perkasa Palembang penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan acuan dalam apa yang Penerima Manfaat 

butuhkan dalam proses rehabilitasi untuk meningkatkan 

resiliensi dalam pengembangan potensi kesejahteraan serta 

dapat memperbarui program-program yang ada di BRSPDF 

agar membuat Penerima Manfaat lebih nyaman mengasah skill 

di BRSPDF. 

5.2.3 Bagi orang tua yang memiliki anak disabilitas khususnya yang 

pernah menjadi alumni BRSPDF Palembang agar selalu 

mensupport setiap langkah yang akan diambil oleh Penerima 

Manfaat terkait skill yang dimiliki oleh subjek penelitian 
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khususnya. 

5.2.4 Bagi masyarakat diharapkan lebih meningkatkan rasa peduli 

dan empati kepada penyandang disabilitas. 

5.2.5 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik membahas tentang 

penyandang disabilitas dengan metode kualitatif agar lebih 

memperhatikan subjek yang akan diteliti, tempat penelitian, 

serta menyajikan pertanyaan wawancara dengan 

menggunakan bahasa yang dapat dipahami dan tidak 

menyinggung perasaan subjek yang akan diteliti.  
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